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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran fisika SMA 

menggunakan model  Kolaboratif Jire pada materi momentum dan impuls terdiri dari 

RPP, LKPD, dan THB telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan pada proses pembelajaran. 

1. Perangkat pembelajaran dikatakan valid karena hasil validasi ahli terhadap 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil validasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sudah valid digunakan dengan 

revisi kecil berdasarkan komentar dan saran dari para ahli/validator. Sehingga 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori valid. 

2. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis karena komponen-komponen 

keterlaksanaan pembelajaran yang diamati telah memenuhi kriteria praktis 

dengan hasil rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 93.33% dengan 

kategori sangat baik. Dan hasil angket respon peserta didik sebesar 15 peserta 

didik atau 57.7% (Responden) memberikan respon dengan kategori baik dan 11 

peserta didik atau 42.2% (Responden) memberikan respon dengan kategori yang 

sangat baik. Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 

kriteria praktis. 
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3. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif karena komponen-komponen 

pembelajaran yang diamati telah memenuhi kriteria efektif. Dengan hasil rata-

rata aktivitas peserta didik pada pertemuan pertama aktivitas peserta didik pada 

kategori baik sebanyak 13 peserta didik atau 50% (Responden) dan kategori 

sangat baik sebanyak 13 peserta didik atau 50% (Responden). Pada pertemuan 

kedua aktivitas peserta didik pada kategori baik sebanyak 12 peserta didik atau 

46.2% (Responden) dan kategori sangat baik sebanyak 14 peserta didik atau 

53.8% (Responden). Pada pertemuan ketiga aktivitas peserta didik pada kategori 

baik sebanyak 12 peserta didik atau 46.2% (Responden) dan kategori sangat baik 

sebanyak 14 peserta didik atau 53.8% (Responden), serta hasil belajar peserta 

didik yang telah mencapai kriteria ketuntasan sebanyak 17 orang sedangkan 

peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan atau tidak tuntas 

sebanyak 9 orang dan persentase ketuntasan klasikal mencapai 65.38% dengan 

N-gain 0.65 (0.70 > N-gain ≥ 0.30) dengan kriteria sedang dan instrument tes 

termasuk reliabel dengan skor 0.6. Dengan demikian perangkat pembelajaran 

telah memenuhi kategori efektif. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan yaitu: (1) sebelum dilakukan proses pembelajaran pastikan bahwa peserta 

didik sudah mengetahui sintaks dari model pembelajaran kolaboratif jire sehingga 

guru harus menjelaskan secara singkat sintaks dari model ini; (2) perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang hasil pengembangan 
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perangkat pembelajaran fisika menggunakan model kolaboratif jire untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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